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ABSTRAK 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi behavioral intention untuk menggunakan layanan transaksi 

keuangan digital (E-wallet) pada generasi milenial di Kota Palembang dengan 

menggunakan unified theory of acceptance and use of technology 2 (UTAUT2) 

yang diperluas dengan menambahkan variabel digital financial literacy. Penelitian 

ini menggunakan teknik purposive sampling. Data berjumlah 250 generasi 

milenial di Kota Palembang pengguna E-wallet ShopeePay, GoPay, dan DANA 

diperoleh melalui suvei kuisioner online. Partial least square-structural equation 

modeling (PLS-SEM) digunakan sebagai metode analisis data. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa performance expectancy, social influence, hedonic 

motivation, dan digital financial literacy memiliki pengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap behavioral intention. Sedangkan effort expectancy dan 

facilitating condition tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Penelitian yang 

akan datang diharapkan menambahkan faktor lain yang tidak termasuk pada 

penelitian ini seperti price value dan habit. 

 

Kata Kunci: UTAUT 2, Digital Financial Literacy, E-wallet, Generasi Milenial 
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ABSTRACT 

 

 

 

This study aims to examine and analyze the factors that influence behavioral 

intention in using digital financial transaction services (E-wallet) by millennial 

generation in Palembang City by using the unified theory of acceptance and use of 

technology 2 (UTAUT2) and expanded by adding digital financial literacy 

variable. This study used purposive sampling technique. Data for 250 millennial 

generations using ShopeePay, GoPay, and DANA E-wallet in Palembang City 

were obtained through an online questionnaire survey. The data then were 

analyzed using Partial least square-structural equation modeling (PLS-SEM). The 

results showed that performance expectancy, social influence, hedonic motivation, 

and digital financial literacy had a positive and significant influence on behavioral 

intention. Meanwhile, effort expectancy and facilitating conditions did not have a 

significant influence. Future research is expected to add other factors not included 

in this study, such as price value and habit. 

 

Keywords: UTAUT 2, Digital Financial Literacy, E-wallet, Millennial Generation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Perkembangan teknologi yang pesat mempengaruhi sendi-sendi 

perekonomian, mengubah pola transaksi masyarakat, baik individu maupun 

korporasi. Teknologi juga memiliki peran penting dalam munculnya inovasi-

inovasi baru dalam bidang keuangan yang secara berkala menggantikan peran 

uang tunai (cash) sebagai alat transaksi menjadi transaksi keuangan digital. 

Tuntutan terhadap layanan keuangan yang cepat, efisien, dan aman semakin 

menguat seiring dengan pengalaman baru individu yang dimanjakan oleh layanan 

baru yang serba seamless. Transaksi keuangan digital semakin diminati di sektor 

keuangan dan berpotensi tinggi untuk menggantikan uang tunai dan menjadi cara 

paling efektif untuk menyelesaikan transaksi dalam waktu cepat (Cocosila & 

Trabelsi, 2016).  

Menurut Alalwan et al. (2017) dengan meningkatnya permintaan transaksi 

keuangan digital dan non tunai di seluruh dunia, sikap individu terkait 

pembayaran digital dan penerapannya telah mengalami perubahan drastis. 

Masyarakat lebih menyukai teknologi yang menyediakan fitur layanan yang cepat 

dan nyaman pada satu platform. Menurut Singh et al. (2020) pembayaran digital 

menunjukkan teknik multiguna lanjutan yang mencakup fitur layanan yang cepat 

dan nyaman.  
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Berdasarkan survey Research & Business Consulting (2021) 

mengemukakan bahwa preferensi transaksi keuangan digital berbeda antar 

generasi di Indonesia. Generasi milenial dan generasi Z lebih menggemari e-

wallet. Selanjutnya generasi X lebih memilih digital banking atau mobile banking. 

Sedangkan menurut survey UOB ASEAN Consumer Sentiment Study (2020) 

preferensi utama pembayaran seluler dari generasi baby boomers di Indonesia 

adalah layanan internet banking berbasis seluler. Terlihat adanya generation 

gap yang membedakan karakteristik dan pengelolaan keuangan pribadi masing-

masing generasi. Perbedaan itu tidak terlepas dari karakteristik umum generasi 

milenial dan generasi Z yang cenderung lebih dinamis, kreatif, melek teknologi 

dan pragmatis. Berbeda dengan baby boomers dan generasi X yang relatif lebih 

idealis dan konservatif, termasuk dalam pengelolaan keuangan.  

Indonesia saat ini sedang bergerak menuju masa depan tanpa uang tunai 

guna mewujudkan masyarakat pengguna instrument non-tunai atau cashless 

society hal ini ditandai dengan meningkatnya transaksi uang elektronik di 

Indonesia dari tahun ke tahun, dapat dilihat dari data berikut ini. 

 

Sumber: (Statistik Bank Indonesia, 2020) 
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Gambar 1.1. 

Transaksi Uang Elektronik Tahun 2016-2020  
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Gambar 1.1 diatas menunjukan bahwa transaksi uang elektronik di 

Indonesia dari tahun 2016 sampai tahun 2020 mengalami pertumbuhan. Pada 

tahun 2020 jumlah transaksi uang elektronik di Indonesia mencapai angka Rp.393 

triliun, transaksi tersebut jauh lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 

pada tahun 2019 sebesar Rp. 292 triliun dan pada tahun 2018 hanya mencapai 

Rp.167 triliun. 

Peningkatan transaksi uang elektronik dari data sebelumnya menunjukkan 

bahwa uang elektronik yang diterbitkan di Indonesia memiliki berbagai macam 

jenisnya. Masyarakat umumnya lebih dahulu mengetahui keberadaan uang 

elektronik atau e-money sebagai salah satu cara pembayaran non tunai. Kemudian 

muncullah e-wallet di Indonesia yang sebenarnya masih menjadi bagian dari e-

money, namun tentunya dengan ada perbedaan antara keduanya. Perbedaan yang 

pertama adalah pada bentuknya. E-money berbentuk chip yang ditanam pada kartu 

atau media lain. Dengan kata lain e-money menggunakan chip based. Sedangkan, 

platform dompet digital atau e-wallet berbentuk uang elektronik yang berada di 

server atau dengan kata lain server based (Katadata, 2020). 

Dompet digital (e-wallet) merupakan salah satu bentuk fintech (finance 

technology) yang memanfaatkan media internet dan digunakan sebagai salah satu 

alternatif metode pembayaran. E-wallet muncul menawarkan lebih banyak 

kemudahan dengan teknologi terkini yang dapat diakses oleh semua kalangan. 

Menurut survey Daily Social Research (2020) menyatakan bahwa tingginya 

kesadaran masyarakat atas layanan financial technology (fintech) berupa e-wallet 
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jika dibandingkan dengan jenis layanan lain. berikut ini merupakan frekuensi 

penggunaan platforms e-wallet sepanjang tahun 2020. 

 

Sumber: Daily Social Research (2020) 

Menurut gambar 1.2 diatas menunjukkan bahwa e-wallet 

ShopeePay berhasil menempati posisi pertama sebagai merek e-wallet yang paling 

sering digunakan di Indonesia sepanjang tahun 2020 dengan persentase sebesar 

38,1%. Selanjutnya di posisi kedua ditempati oleh GoPay dengan persentase 

sebesar 31,9%, DANA di posisi ketiga sebesar 31,1%, OVO 28,1%, 

dan LinkAja  22,1%. ShopeePay merupakan e-wallet yang diluncurkan oleh e-

commerce Shopee. 

Perkembangan teknologi di bidang keuangan yang telah disebutkan diatas 

mendorong terciptanya layanan keuangan yang dapat diakses tanpa batas 

meningkatkan efesiensi yang lebih besar (Prasad et al., 2018). Perkembangan 

financial technology yang pesat memiliki manfaat, seperti kemampuan untuk 

terhubung ke fasilitas yang sama dalam jasa keuangan, tetapi juga memiliki 

22,1% 

38,1% 

31,3% 

28,1% 

31,9% 

LinkAja

ShopeePay

DANA

OVO

GoPay

Gambar 1.2 

Penggunaan Platfroms E-wallet Tahun 2020  

https://republika.co.id/tag/shopeepay
https://republika.co.id/tag/shopeepay
https://republika.co.id/tag/ovo
https://republika.co.id/tag/linkaja
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kekurangan, seperti peningkatan risiko keuangan. Meningkatkan Digital financial 

literacy sangat penting untuk mengurangi bahaya kesalahan transaksi, 

menyalahgunakan, dan penipuan (Putri et al. 2022).  

Digital financial literacy merupakan cara yang efektif untuk mengelola 

perilaku keuangan dan secara bersamaan dapat memajukan hubungan antara 

adopsi spesifik perilaku dengan praktik keuangan digital (Königsheim et al. 

2017). Digital financial literacy dianggap menjadi faktor penting pada aspek 

keuangan untuk era digital dikarenakan perkembangan ekonomi berarti bahwa 

individu akan menjadi lebih bertanggung jawab atas perencanaan keuangan 

mereka sendiri termasuk individu perlu mengelola tabungan dan transaksi 

keuangan mereka sendiri. (Morgan & Trinh, 2020). Menurut Prasad et al., (2018) 

digital financial literacy sangat penting di masa sekarang seperti yang kita ketahui 

bahwa semua layanan dan produk keuangan tersedia dalam bentuk digital dan 

pemerintah saat ini adalah juga berfokus pada cashless.  

Meskipun digital financial literacy meningkatkan komunikasi dengan dunia 

modern dan menuju kemajuan keuangan digital yang lebih baik, nyatanya 

dilapangan digital financial literacy pada masyarakat dianggap masih kurang dan 

pergerakannya lebih lambat (Azeez & Akhtar, 2021). Digital financial literacy 

yang merupakan alat untuk mengakses bidang keuangan untuk mencapai 

mobilitas ekonomi dan tidak diragukan lagi, kurangnya digital financial literacy 

dari seseorang menjadi penghalang utama dalam menggunakan layanan keuangan 

digital (Prete, 2022).  
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Menurut Setiawan et al., (2020) Indonesia sendiri masih memiliki regulasi 

yang lemah terhadap digital financial literacy. Selain itu data dari kominfo 

menunjukkan bahwa digital financial literacy di Indonesia adalah 35,5 persen. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga menyebutkan digital financial literacy bagi 

masyarakat Indonesia perlu digencarkan agar semakin banyak masyarakat yang 

memahami cara kerja dan mengakses layanan keuangan digital yang ada di tanah 

air. Berdasarkan survey yang dilakukan OJK di tahun 2019 dan 2020 diketahui 

bahwa digital financial literacy di Indonesia baru mencapai 38 persen. Dari 

persentase tersebut didapatkan baru ada sepertiga penduduk Indonesia yang melek 

akan keuangan digital padahal layanan dan akses kemudahan untuk keuangan 

digital sudah sangat bisa dirasakan. 

Literatur sebelumnya banyak menyoroti hubungan antara financial literacy 

dan pengambilan keputusan keuangan. Penelitian yang menganalisis dan 

mengukur digital financial literacy dengan perilaku keputusan keuangan terbilang 

baru hadir. Apalagi sebagian besar pekerjaan untuk menganalisis dan mengukur 

digital literacy sebagian besar didorong oleh bidang pendidikan dan teknologi 

(Fraillon et al., 2015). Beberapa peneliti telah menyoroti kebutuhan untuk 

mengkonseptualisasikan dan mengoperasionalkan digital financial literacy 

sebagai kombinasi berbagai elemen financial literacy dan digital literacy, 

berfungsi sebagai faktor untuk mendorong hasil keuangan yang positif dalam 

konteks keuangan digital (Lyons & Kass Hanna, 2021). Dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor di atas maka penulis menarik kesimpulan bahwa 
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digital financial literacy adalah prasyarat dasar untuk membantu orang-orang 

dalam sistem keuangan untuk mencapai keputusan keuangan yang baik. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Madan & Yadav, (2016) yang 

bertujuan untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi niat pengguna e-

wallet di India, dengan menggunakan variabel performance expectancy, effort 

expectancy, social influence, facilitating conditions, perceived value, perceived 

risk, perceived trust, perceived regulatory support, dan promotional benefits, 

menunjukkan bahwa performance expectancy merupakan faktor signifikan dalam 

memprediksi behavioral intention. Penelitian yang dilakukan oleh Lin et al. 

(2020) yang bertujuan untuk membahas faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

niat perilaku individu untuk menggunakan mobile payment di Taiwan, 

menggunakan variabel performance expectancy, effort expectancy, social 

influence, facilitating conditions, hedonic motivation,dan price value, 

menunjukkan bahwa  performance expectancy tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap behavioral intention.  

Hasil penelitian Gupta et al. (2019) yang bertujuan untuk meneliti faktor 

yang mempengaruhi niat perilaku untuk mengadopsi layanan bank payments di 

India, menggunakan variabel penelitian performance expectancy, effort 

expectancy, social influence, facilitating conditions, dan perceived credibility 

menunjukkan bahwa bahwa behavioral intention dipengaruhi oleh effort 

expectancy. Meskipun penelitian ini memperluas Unified Theory of Acceptance 

and Use of Technology untuk memasukkan perceived credibility, hasil dari 

kekuatan explanatory menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk diperbaiki. 
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Oleh karena itu konstruks lain seperti hedonic motivation dapat ditambahkan agar 

lebih bermanfaat untuk menilai niat perilaku. Penelitian yang dilakukan oleh 

Moorthy et al. (2020) yang bertujuan untuk menguji variabel anteseden dari 

behavioral intention yaitu performance expectancy, effort expectancy, social 

influence, facilitating conditions, hedonic motivation, perceived security, untuk 

menggunakan mobile payment pada orang dewasa yang bekerja di Malaysia, 

temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa effort expectancy tidak signifikan 

terhadap behavioral intention. 

Menurut Nguyen et al. (2020) dalam penelitiannya yang bertujuan untuk 

mengidenfikasi penentu niat berperilaku untuk mengadobsi atau menggunakan 

digital banking di Vietnam, menggunakan variabel penelitian performance 

expectancy, effort expectancy, social influences, facilitating conditions, hedonic 

motivation, price value, habit, dan trust. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

social influence berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Intarot, 2018) yang bertujuan untuk menguji faktor-faktor 

penerimaan dan penggunaan e-wallet di Thailand, menggunakan variabel 

performance expectancy, effort expectancy, social influences, facilitating 

conditions, behavior intention dan use behavior. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa social influence tidak berpengaruh terhadap behavioral intention.  

Gupta & Arora, (2020) dalam penelitiannya di India, yang bertujuan untuk 

menguji faktor-faktor niat perilaku untuk menerima dan menggunakan mobile 

payment system, menggunakan variabel performance expectancy, effort 

expectancy, social influences, facilitating conditions, hedonic motivation, dan 
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habit, menyatakan bahwa facilitating conditions signifikan memprediksi 

behavioral intention. Menurut Lim et al. (2019) Facilitating conditions dikenal 

sebagai posisi di mana individu yang percaya pada keberadaan infrastruktur 

struktural dan teknis mendukung mereka untuk menggunakan suatu sistem. 

Menurut Tarhini et al. (2017) dalam penelitiannya yang bertujuan untuk 

menguji faktor-faktor yang dapat menghambat atau memungkinkan diadopsinya 

sistem e-learning di Inggris dengan menggunakan performance expectancy, social 

influence, habit, hedonic motivation, self-efficacy, effort expectancy dan trust, 

menyatakan bahwa facilitating conditions tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap behavioral intention. Menurut Mater et al., (2021) facilitating 

conditions tidak memiliki pengaruh pada behavioral intention melalui Unified 

Theory of Acceptance and Use of Technology 2 memberikan gambaran bahwa 

apabila tingkat kondisi yang memfasilitasi rendah maka berpengaruh pada 

rendahnya niat individu untuk menggunakan teknologi. 

Penelitian Alalwan et al. (2017) yang bertujuan untuk menyelidiki faktor-

faktor yang mempengaruhi niat perilaku dan adopsi mobile banking di Yordania 

dengan menggunakan variabel performance expectancy, effort expectancy, social 

influences, facilitating conditions, hedonic motivation, price value, dan trust 

menunjukkan bahwa behavioral intention secara signifikan dipengaruhi oleh 

hedonic motivation. Menurut Nikolopoulou et al. (2021) hedonic motivation 

pengguna terhadap suatu teknologi akan terbentuk melalui pengalaman yang 

dirasakan, bentuk sikap puas tersebut akan mempengaruhi sikap hedonic 

motivation dngan mengginakan teknologi baru. Pengguna lebih banyak 
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mengalokasikan waktu mereka untuk menggunakan layanan keuangan digital 

sehingga dapat meningkatkan niat penggunaan terhadap layanan keuangan digital 

tersebut. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yeh & Tseng, (2017) yang 

bertujuan untuk menguji niat perilaku dalam adobsi teknologi mobile payment 

mahasiswa di Taiwan dengan menguji variabel performance expectancy, effort 

expectancy, social influences, facilitating conditions, hedonic motivation, dan 

habit menyatakan bahwa hedonic motivation memiliki pengaruh yang rendah 

terhadap behavioral intention.  

Penelitian Ramos & Martinez, (2016) yang bertujuan untuk menilai faktor-

faktor penentu niat perilaku untuk mengadopsi layanan teknologi keuangan di 

kalangan generasi milenial menggunakan variabel performance expectancy, effort 

expectancy, dan digital financial literacy menunjukkan bahwa digital financial 

literacy memiliki pengaruh terhadap behavioral intention. Menurut Ramos & 

Martinez, (2016) minat peneliti pada industri keuangan telah tumbuh secara 

signifikan dalam mempelajari sejauh mana individu bersedia menggunakan 

teknologi dalam keputusan keuangan.  

Studi literasi keuangan berfokus pada peningkatan pengambilan keputusan 

atau dampaknya terhadap hasil kualitas industri keuangan. Dalam hal integrasi 

dengan adopsi teknologi, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

pengetahuan keuangan melonjak sebagai konsekuensi dari perkembangan 

teknologi daripada penyebab adopsi teknologi. Namun penelitian tentang topik ini 

masih tergolong langka sehingga memberikan peluang besar untuk penelitian 
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lebih lanjut menuju pengembangan literasi keuangan dan teori adopsi teknologi 

(Widyastuti & Suhud, 2017). 

 Hasil penelitian Zakiyyah et al., (2021) yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh digital financial literacy terhadap behavioral intention mobile payment 

mahasiswa di Indonesia menggunakan variabel penelitian perceived ease of use, 

perceived usefulness , perceived of trust menunjukkan bahwa digital financial 

literacy tidak memiliki pengaruh terhadap behavioral intention. Menurut 

penelitian ini meski minim digital financial literacy, responden tetap memiliki 

niat untuk menggunakannya. Pada penelitian ini, variabel penentu niat seperti 

performance expectancy, effort expectancy, social influences, facilitating 

conditions, hedonic motivation tidak digunakan sehingga perlunya penelitian lebih 

lanjut untuk menghasilkan temuan yang beragam dari faktor penentu niat 

perilaku. 

Berdasarkan literatur penelitian terdahulu diatas bahwa adopsi model 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 yang dilakukan 

menghasilkan temuan yang beragam dan mengalami banyak perkembangan 

dengan memperluas variabel untuk penelitian yang lebih relevan dengan objek, 

fenomena, maupun karakteristik demografis yang ada. Terlihat pula hasil yang 

tidak konsisten dari beberapa penelitian yang dilakukan menjadi celah yang 

menarik untuk dipelajari lebih dalam. Penelitian ini akan memvalidasi kembali 

model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 yang bertujuan 

untuk memperoleh pemahaman lebih dalam terkait transaksi keuangan digital di 

Kota Palembang. Perbedaan penelitian ini terletak pada perluasan variabel dalam 
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model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 dengan 

menambahkan variabel digital financial literacy untuk memberi informasi 

pentingnya literasi keuangan dalam industri keuangan digital.  

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan berikut ini 

adalah rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu: 

Bagaimana pengaruh faktor-faktor dalam model  (performance expectancy, effort 

expectancy, social influence, facilitating condition, hedonic motivation, dan 

digital financial literacy) terhadap behavioral intention layanan e-wallet pada 

Generasi milenial di Kota Palembang?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diajukan diatas, maka tujuan dari 

melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Menganalisis dan menerapkan pengaruh faktor-faktor yang ada pada model 

(performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating 

condition, hedonic motivation, dan digital financial literacy) terhadap behavioral 

intention layanan e-wallet pada Generasi milenial di Kota Palembang. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi pengetahuan 

dan wawasan yang lebih untuk pengembangan akademik khususnya pada bidang 

keuangan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran tentang perilaku keuangan 

personal (personal finance) dalam kaitannya dengan penggunaan dompet digital 

(e-wallet), serta bagaimana variabel-variabel dalam model Unified Theory of 

Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT 2) dan digital financial literacy 

mempengaruhi behavioral intention untuk menggunakan transaksi keuangan 

digital (e-wallet) yang dianalisa dalam konteks individu. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan konstribusi praktis bagi 

individu yang berniat menggunakan aplikasi dompet digital (e-wallet) sebagai alat 

transaksi keuangan digital yang memberikan manfaat bagi pengguna dari sisi 

waktu, biaya, dan tenaga. 
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